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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Rata-rata capaian bobot badan burung puyuh hasil Grading Up dari umur 0-6 

minggu sebesar 127,49 gram 

2. Rata-rata konsumsi pakan burung puyuh hasil Grading Up dari umur 0-6 

minggu sebesar 77,8 gram/ekor/minggu   

3.  Pertambahan bobot badan burung puyuh dari umur 0-6 minggu sebesar 19,90 

gram/ekor/minggu.  

4. Konversi ransum dari umur 0-6 minggu rata-rata sebesar 0,71 

gram/ekor/minggu 

5.2 Saran 

Disarankan untuk selanjutnya dapat melakukan penelitian tentang kualitas 

telur (berat telur, panjang telur, lebar telur, albumen, yolk dan indeks telur) dari 

burung puyuh hasil Grading Up. 
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